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Pythagoras (570–495 SM) 

 

Pythagoras adalah seorang filsuf dan matematikawan Yunani kuno 

yang dianggap sebagai salah satu tokoh paling berpengaruh dalam 

sejarah filsafat dan ilmu pengetahuan. Ia lahir di Pulau Samos, 

Yunani, sekitar tahun 570 SM, dan mendirikan komunitas filosofis 

yang berpengaruh besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

matematika, dan filsafat di dunia Barat. 

 

 

Kehidupan Awal dan Perjalanan 

Pythagoras berasal dari keluarga kaya dan berpendidikan. Ayahnya, 

Mnesarchus, adalah seorang pedagang, sementara ibunya, Pythais, 

berasal dari Samos. Informasi tentang kehidupannya sebagian besar 

berasal dari sumber-sumber kemudian, sehingga banyak rincian yang 

bercampur dengan legenda. 

Pythagoras dikenal melakukan perjalanan ke Mesir, Babilonia, dan 

mungkin India untuk belajar berbagai disiplin ilmu, termasuk 

matematika, astronomi, dan agama. Ia kemudian pindah ke Italia 

Selatan, ke kota Croton, di mana ia mendirikan komunitas yang 

dikenal sebagai Sekolah Pythagoras. 

 

 

Kontribusi Utama 

1. Matematika 



Rudy C Tarumingkeng:  Pythagoras (570–495 SM) 

3 

Kontribusi paling terkenal Pythagoras dalam matematika adalah 

Teorema Pythagoras, yang berbunyi: 

"Dalam segitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) 

sama dengan jumlah kuadrat panjang kedua sisi lainnya." 

 

Secara matematis: 

 

Di mana a dan b adalah panjang sisi tegak lurus, dan c adalah panjang 

hipotenusa. 

 

 

Sumber: https://www.google.com/search?q=pythagoras  

 

https://www.google.com/search?q=pythagoras
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Meskipun teorema ini kemungkinan sudah dikenal oleh masyarakat 

Babilonia sebelumnya, Pythagoras dan murid-muridnya adalah yang 

pertama membuktikannya secara geometris, sehingga diberi nama 

sesuai dirinya. 

 

 

2. Filosofi 

Pythagoras tidak hanya seorang matematikawan, tetapi juga seorang 

filsuf yang percaya bahwa angka adalah inti dari semua hal di alam 

semesta. Keyakinan ini dikenal sebagai Numerologi Pythagoras, yang 

menyatakan bahwa: 

• Segala sesuatu dapat dijelaskan melalui hubungan matematis. 

• Angka-angka memiliki makna spiritual dan simbolis. 

3. Astronomi 

• Pythagoras adalah salah satu orang pertama yang mengusulkan 

bahwa bumi berbentuk bulat. 

• Ia percaya bahwa planet, bulan, dan bintang bergerak dalam 

orbit melingkar dan menghasilkan "musik sfera" (harmony of 

the spheres), sebuah gagasan metaforis bahwa pergerakan 

benda langit menciptakan harmoni kosmik. 

 

 

4. Etika dan Gaya Hidup 

Pythagoras juga mendirikan komunitas filosofis dengan prinsip-

prinsip moral dan etika yang ketat. Beberapa ajarannya meliputi: 

• Vegetarianisme: Ia percaya bahwa semua makhluk hidup 

memiliki jiwa dan melarang pengikutnya untuk memakan daging. 
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• Hidup Sederhana: Ia mendorong pengikutnya untuk 

menghindari kemewahan dan mencari kebahagiaan dalam 

kebijaksanaan. 

• Kepercayaan pada Reinkarnasi: Ia mengajarkan bahwa jiwa 

manusia tidak mati, tetapi akan berpindah ke tubuh lain setelah 

kematian. 

 

 

Sekolah Pythagoras 

Sekolah ini adalah campuran akademi, komunitas keagamaan, dan 

masyarakat rahasia. Pengikutnya dikenal sebagai Pythagorean, dan 

mereka membagi ajaran menjadi dua kategori: 

1. Mathematikoi: Mereka yang fokus pada ilmu pengetahuan dan 

matematika. 

2. Akousmatikoi: Mereka yang mengikuti ajaran religius dan 

spiritual. 

Sekolah ini memiliki aturan ketat, termasuk sumpah untuk tidak 

mengungkapkan ajaran rahasia kepada orang luar. 

 

 

Warisan dan Pengaruh 

Warisan Pythagoras tersebar luas di berbagai bidang: 

1. Matematika dan Geometri: Teorema Pythagoras menjadi dasar 

geometri Euclides dan digunakan hingga sekarang. 

2. Filsafat: Pandangannya tentang angka sebagai inti realitas 

memengaruhi pemikiran filsuf seperti Plato dan Aristoteles. 

3. Astronomi: Gagasannya tentang harmoni kosmik menginspirasi 

para astronom dan musisi. 
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Kritik dan Mitos 

Pythagoras seringkali dikelilingi oleh mitos, seperti klaim bahwa ia 

memiliki kekuatan supernatural atau bahwa ia adalah anak dewa 

Apollo. Karena ajarannya sebagian besar disampaikan secara lisan 

oleh murid-muridnya, sulit untuk memisahkan fakta dari legenda. 

 

 

Kesimpulan 

Pythagoras adalah seorang tokoh transformatif dalam sejarah 

manusia. Ia memadukan sains, agama, dan filosofi untuk menciptakan 

pandangan dunia yang menyeluruh. Dengan ajarannya tentang angka, 

harmoni, dan kehidupan yang sederhana, ia tidak hanya meletakkan 

dasar untuk matematika modern tetapi juga memberikan warisan 

spiritual yang menginspirasi generasi setelahnya. 

 

Pythagoras: Tokoh Penting Ilmu Pengetahuan dan Filsafat 

Pythagoras (570–495 SM) adalah seorang filsuf, 

matematikawan, dan pemimpin spiritual asal Pulau Samos, 

Yunani. Ia tidak hanya dikenal melalui kontribusinya di bidang 

matematika, tetapi juga melalui ajaran filosofis dan etika yang 

membentuk dasar pemikiran Barat. Sebagian besar informasi 

tentang Pythagoras bercampur antara fakta historis dan 

legenda, sehingga ia sering dianggap lebih dari sekadar ilmuwan, 

tetapi juga seorang mistikus dan tokoh keagamaan. 

 
Kehidupan Awal dan Perjalanan 

Pythagoras lahir di Samos sekitar tahun 570 SM. Ayahnya, 

Mnesarchus, adalah seorang pedagang kaya, yang memungkinkan 
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Pythagoras menerima pendidikan yang baik sejak kecil. Ia 

dikenal sebagai individu yang haus pengetahuan dan melakukan 

perjalanan ke berbagai tempat untuk belajar: 

• Mesir: Di sini ia belajar tentang geometri, agama, dan ritus 

spiritual. 

• Babilonia: Ia mendalami astronomi dan matematika yang lebih 

maju. 

• India (menurut beberapa sumber): Ia mungkin mempelajari 

konsep reinkarnasi dan nilai-nilai spiritual lainnya. 

Setelah kembali, ia menemukan Samos berada dalam tekanan 

politik, sehingga ia pindah ke Italia Selatan (Croton), tempat ia 

mendirikan komunitas Pythagorean. 

 
 

Kontribusi di Bidang Matematika 

Pythagoras sering disebut sebagai "bapak matematika," 

meskipun beberapa hasil temuannya mungkin berasal dari 

budaya sebelumnya seperti Babilonia. Namun, ia 

memformulasikan dan membuktikan beberapa prinsip 

matematika secara formal. 

Teorema Pythagoras 

Teorema ini adalah kontribusi paling terkenal dari Pythagoras: 

 

 

                                a^2 + b^2 = c^2 

 

 

Ini adalah hubungan matematis yang berlaku dalam segitiga 

siku-siku. Meskipun masyarakat Babilonia dan Mesir kuno telah 

mengetahui hubungan ini, Pythagoras-lah yang membuktikannya 

secara sistematis. 

Angka dan Harmoni 
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• Bilangan Rasional dan Irrasional: Pythagoras mengkaji angka 

dan sifatnya, termasuk menemukan bahwa akar 2 adalah 

bilangan irasional. Hal ini sangat mengejutkan pada masanya 

karena bertentangan dengan kepercayaan bahwa semua angka 

adalah rasional. 

• Numerologi Pythagoras: Ia percaya bahwa angka memiliki sifat 

spiritual dan menjadi dasar dari harmoni alam semesta. 

• Harmoni Musik: Ia menemukan bahwa interval musik dapat 

dijelaskan melalui rasio angka sederhana, seperti 2:1 untuk 

oktaf. 

 
 

Kontribusi di Bidang Filsafat 

Pythagoras adalah salah satu filsuf pertama yang mencoba 

menjelaskan alam semesta melalui prinsip abstrak, khususnya 

angka. Beberapa ajaran filosofisnya meliputi: 

Prinsip Kosmos 

Ia memperkenalkan gagasan bahwa dunia ini diatur oleh harmoni 

dan keteraturan, yang dapat dijelaskan melalui matematika. 

Kata "kosmos" berasal dari pandangannya tentang dunia sebagai 

sistem yang terorganisir dan indah. 

Reinkarnasi 

Pythagoras mengajarkan bahwa jiwa manusia adalah abadi dan 

akan bereinkarnasi setelah kematian. Hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh ajaran agama di Mesir atau India. 

Prinsip Kehidupan 

• Vegetarianisme: Ia melarang pengikutnya untuk memakan 

daging, percaya bahwa semua makhluk hidup memiliki jiwa. 

• Hidup Sederhana: Ia mengajarkan pentingnya menjalani hidup 

yang seimbang, bebas dari materialisme, dan penuh refleksi. 
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Sekolah Pythagorean 

Di Croton, Italia Selatan, Pythagoras mendirikan sebuah 

komunitas yang dikenal sebagai Sekolah Pythagoras. Komunitas 

ini adalah perpaduan antara akademi, kelompok religius, dan 

masyarakat rahasia. 

Struktur Sekolah 

• Mathematikoi: Anggota yang mempelajari ilmu pengetahuan, 

matematika, dan filsafat secara mendalam. Mereka tinggal 

bersama, mematuhi aturan ketat, dan tidak memiliki 

kepemilikan pribadi. 

• Akousmatikoi: Anggota yang mengikuti ajaran religius dan ritual 

tanpa terlibat langsung dalam studi ilmiah. 

Aturan Sekolah 

• Larangan mengungkapkan ajaran kepada orang luar. 

• Kepatuhan penuh kepada Pythagoras sebagai pemimpin spiritual 

dan intelektual. 

• Keharusan menjalani hidup sederhana dan disiplin. 

 
 

Kontribusi di Bidang Astronomi 

Pythagoras juga berkontribusi pada pemahaman awal tentang 

astronomi: 

• Ia percaya bahwa bumi berbentuk bulat dan berputar pada 

porosnya. 

• Ia memperkenalkan gagasan tentang "musik sfera", yaitu bahwa 

gerakan planet menghasilkan harmoni kosmik, meskipun ide ini 

lebih bersifat metaforis daripada ilmiah. 

 
 

Warisan dan Pengaruh 

Pengaruh pada Ilmu Pengetahuan 

• Teorema Pythagoras menjadi dasar dalam geometri Euclides 

dan terus digunakan dalam matematika modern. 
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• Gagasan tentang harmoni kosmos memengaruhi astronom 

seperti Johannes Kepler dalam teorinya tentang orbit planet. 

Pengaruh pada Filsafat 

• Pemikiran Pythagoras tentang angka sebagai prinsip dasar 

realitas memengaruhi filsafat Plato dan Aristoteles. 

• Ajaran spiritual dan numerologinya memengaruhi gerakan mistis 

seperti Neoplatonisme. 

Pengaruh pada Budaya 

• Banyak legenda dan mitos berkembang tentang dirinya, 

termasuk klaim bahwa ia memiliki kekuatan supernatural. 

• Prinsip-prinsip moralnya menjadi dasar bagi beberapa tradisi 

etika di dunia Barat. 

 
 

Kritik dan Kontroversi 

1. Kurangnya Bukti Tertulis: Pythagoras tidak meninggalkan 

tulisan, sehingga semua ajarannya diketahui melalui murid-

muridnya. Hal ini membuat sulit memisahkan fakta dari legenda. 

2. Pengaruh Babilonia dan Mesir: Banyak yang berpendapat 

bahwa kontribusi Pythagoras sebenarnya berasal dari 

kebudayaan kuno lainnya, dan ia hanya menyusun ulang ide-ide 

tersebut. 

 
 

Kesimpulan 

Pythagoras adalah salah satu tokoh paling berpengaruh dalam 

sejarah matematika, filsafat, dan ilmu pengetahuan. Ia 

memadukan ilmu dan spiritualitas untuk menciptakan pandangan 

dunia yang unik, di mana harmoni dan angka adalah inti dari 

realitas. Warisannya tidak hanya terlihat dalam teorema dan 

ajarannya, tetapi juga dalam cara ia memengaruhi generasi 

pemikir setelahnya, dari Plato hingga ilmuwan modern. 



Rudy C Tarumingkeng:  Pythagoras (570–495 SM) 

11 

Pythagoras adalah simbol dari penyatuan antara ilmu 

pengetahuan, moralitas, dan spiritualitas. 

 

 

Pengaruh Pythagoras di Berbagai Bidang 

Pythagoras memiliki dampak yang sangat luas, tidak hanya pada 

bidang matematika tetapi juga pada filsafat, agama, dan 

kebudayaan secara umum. Berikut adalah penjabaran lebih 

lanjut tentang pengaruhnya: 

 
 

1. Pengaruh dalam Matematika 

Teorema Pythagoras dalam Kehidupan Modern 

Teorema Pythagoras telah menjadi dasar dalam banyak aplikasi 

modern: 

• Arsitektur: Digunakan untuk memastikan sudut yang benar 

dalam konstruksi bangunan. 

• Teknologi: Membantu dalam pemrograman komputer, grafik 3D, 

dan pengembangan perangkat lunak berbasis geometri. 

• Navigasi: Dipakai dalam perhitungan jarak dan rute, baik di 

darat, laut, maupun udara. 

• Ilmu Pengetahuan Modern: Prinsip ini diterapkan dalam fisika 

kuantum dan teori relativitas untuk menjelaskan ruang-waktu. 

Teori Bilangan 

Pythagoras adalah salah satu pelopor studi tentang bilangan dan 

sifatnya. Beberapa konsep penting meliputi: 

• Bilangan Prima: Pythagoras dan murid-muridnya mempelajari 

bilangan yang hanya dapat dibagi oleh 1 dan dirinya sendiri. 

• Bilangan Sempurna: Angka seperti 6 dan 28, yang merupakan 

jumlah dari pembagi-pembaginya (6 = 1 + 2 + 3), memiliki makna 

khusus dalam ajaran Pythagorean. 

• Bilangan Berpola: Mereka mengkaji bilangan dalam bentuk 

geometris, seperti bilangan segitiga dan bilangan persegi. 
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2. Pengaruh dalam Filsafat 

Konsep Dualitas 

Pythagoras mengajarkan bahwa dunia terdiri dari dualitas, 

seperti: 

• Cahaya dan gelap. 

• Baik dan buruk. 

• Harmoni dan ketidakharmonisan. Pandangan ini memengaruhi 

filsafat Yunani, terutama melalui Plato yang mengembangkan 

konsep dunia ide sebagai refleksi dari harmoni universal. 

Filosofi Kosmos 

Pythagoras adalah orang pertama yang menggunakan istilah 

"kosmos" untuk menggambarkan dunia sebagai sistem yang 

teratur dan indah. Konsep ini menekankan bahwa segala sesuatu 

saling berhubungan dan dapat dipahami melalui angka dan 

harmoni. 

Kebajikan dan Kehidupan Baik 

Menurut Pythagoras, hidup yang baik adalah hidup yang 

harmonis, di mana seseorang selaras dengan hukum-hukum alam. 

Hal ini menjadi dasar filsafat etika di kemudian hari. 

 
 

3. Pengaruh dalam Agama dan Spiritualitas 

Reinkarnasi dan Transmigrasi Jiwa 

Pythagoras percaya bahwa jiwa manusia adalah abadi dan akan 

mengalami siklus kelahiran kembali. Konsep ini memengaruhi 

banyak tradisi spiritual, termasuk gerakan Neoplatonisme dan 

bahkan beberapa ajaran agama di era modern. 

Numerologi 

Numerologi Pythagoras mengajarkan bahwa angka memiliki 

makna spiritual dan simbolis: 

• Angka 1 melambangkan kesatuan dan asal mula segala sesuatu. 
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• Angka 2 melambangkan dualitas dan keseimbangan. 

• Angka 3 dianggap sebagai angka sempurna yang mencerminkan 

harmoni. Numerologi ini masih digunakan dalam berbagai tradisi 

esoterik dan spiritual hingga sekarang. 

 
 

4. Pengaruh dalam Astronomi 

Pythagoras adalah salah satu orang pertama yang menyarankan 

bahwa bumi berbentuk bulat dan berputar pada porosnya. 

Meskipun ide ini baru dibuktikan jauh kemudian, pandangannya 

memengaruhi astronom-astronom seperti Aristarkhos dari 

Samos dan Claudius Ptolemaeus. 

Konsep "musik sfera" juga mencerminkan keyakinannya bahwa 

benda-benda langit bergerak dalam harmoni matematis. 

Meskipun ide ini tidak ilmiah, ia memengaruhi pandangan 

kosmologi di kemudian hari. 

 
 

5. Pengaruh dalam Pendidikan 

Metode Pengajaran 

Pythagoras menggunakan pendekatan holistik dalam pendidikan, 

yang mencakup: 

• Matematika dan ilmu pengetahuan untuk melatih pikiran. 

• Musik untuk melatih emosi dan jiwa. 

• Etika untuk membentuk karakter. Model ini memengaruhi 

institusi pendidikan di Yunani kuno dan menjadi cikal bakal 

pendidikan humaniora modern. 

Komunitas Pythagorean 

Sekolah Pythagoras di Croton adalah salah satu komunitas 

akademik pertama yang menyatukan penelitian ilmiah dengan 

kehidupan spiritual. Ini menjadi inspirasi bagi struktur 

pendidikan, termasuk Akademi Plato. 
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6. Kontroversi dan Mitologi 

Kurangnya Bukti Sejarah 

Tidak ada tulisan asli Pythagoras yang bertahan hingga 

sekarang, sehingga banyak dari ajarannya diketahui melalui 

murid-muridnya, seperti Philolaus dan Archytas. Ini 

menyebabkan banyak mitos yang bercampur dengan fakta. 

Legenda Supernatural 

Beberapa legenda mengklaim bahwa Pythagoras memiliki 

kekuatan supernatural, seperti: 

• Kemampuan untuk berbicara dengan hewan. 

• Mengingat kehidupan sebelumnya. 

• Menyembuhkan orang sakit dengan musik. Legenda-legenda ini 

sering digunakan untuk memperkuat karismanya sebagai 

pemimpin spiritual. 

 
 

Kesimpulan  

Pythagoras adalah salah satu tokoh yang menggabungkan ilmu 

pengetahuan, filsafat, dan spiritualitas dalam cara yang 

harmonis. Warisannya melampaui teorema matematis dan 

menyentuh hampir setiap aspek kehidupan manusia: dari cara 

kita memahami alam semesta hingga pandangan kita tentang 

kehidupan yang bermakna. 

Dengan pengaruhnya yang bertahan hingga ribuan tahun, 

Pythagoras adalah bukti bagaimana pemikiran yang mendalam 

dan integratif dapat membentuk sejarah manusia dan 

peradaban dunia. 

 

Meskipun sudah dibahas secara mendalam, beberapa aspek 

tambahan tentang Pythagoras dapat memberikan pemahaman 

yang lebih lengkap mengenai sosoknya, warisannya, dan 

pengaruhnya yang melintasi zaman: 
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Hubungan dengan Sains dan Teknologi Modern 

1. Pengaruh pada Ilmu Pengetahuan 

• Fisika Modern: Prinsip harmoni dan keteraturan yang diajarkan 

Pythagoras menjadi inspirasi dalam fisika modern, terutama 

dalam teori kuantum dan relativitas. Konsep "harmoni kosmik" 

sering digunakan untuk menjelaskan keteraturan yang 

ditemukan dalam alam semesta, seperti hukum-hukum gravitasi 

dan gerakan planet. 

• Geometri Euclides: Pythagoras adalah salah satu fondasi utama 

dari sistem geometris yang dikembangkan oleh Euclides. 

Geometri ini menjadi dasar untuk teknologi modern seperti 

GPS, desain bangunan, dan grafis komputer. 

• Musik Digital: Rasio yang ditemukan Pythagoras dalam interval 

musik menjadi dasar dari teori akustik modern. Prinsip-prinsip 

ini diterapkan dalam teknologi rekaman dan pemrosesan suara 

digital. 

2. Aplikasi Praktis Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras digunakan di berbagai bidang praktis: 

• Teknik Sipil: Untuk menghitung jarak atau tinggi struktur 

tanpa perlu pengukuran langsung. 

• Navigasi: Membantu menghitung jarak terpendek antara dua 

titik, yang digunakan dalam penerbangan dan pengiriman barang. 

• Astronomi: Digunakan untuk menghitung jarak antar benda 

langit. 

 
 

Kontribusi dalam Etika dan Pendidikan 

1. Pandangan Etis 

• Hidup Berimbang: Ajaran Pythagoras menekankan pentingnya 

keseimbangan antara pikiran, tubuh, dan jiwa. Ini menjadi dasar 

dari banyak pendekatan kesehatan holistik di era modern. 
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• Vegetarianisme: Larangan memakan daging yang diajarkan 

Pythagoras sering dianggap sebagai bentuk empati terhadap 

makhluk hidup. Pendekatan ini menjadi relevan dalam diskusi 

tentang keberlanjutan dan etika lingkungan saat ini. 

2. Pendidikan Berbasis Nilai 

• Pendekatan Interdisipliner: Pythagoras tidak hanya 

mengajarkan matematika, tetapi juga seni, musik, dan filsafat, 

menciptakan model pendidikan yang holistik. Pendekatan ini 

menjadi dasar untuk pendidikan liberal arts yang populer di 

banyak universitas di seluruh dunia. 

• Pengajaran Kolektif: Komunitas Pythagorean adalah salah satu 

contoh awal pengajaran kolektif dan berbasis komunitas. Ini 

menginspirasi sistem perguruan tinggi dan lembaga penelitian 

modern. 

 
 

Pengaruh pada Filsafat Barat 

1. Hubungan dengan Plato 

Plato sangat dipengaruhi oleh Pythagoras, terutama dalam 

gagasannya tentang dunia ide (realm of forms). Pythagoras 

percaya bahwa angka adalah inti dari realitas, sedangkan Plato 

mengembangkan pandangan bahwa bentuk-bentuk matematis 

adalah manifestasi dari ide-ide abadi. 

2. Neoplatonisme 

Filsafat Pythagoras dihidupkan kembali oleh para filsuf 

Neoplatonis seperti Plotinus, yang memadukan ide-ide 

Pythagoras tentang harmoni kosmik dengan metafisika Plato. 

Gerakan ini memengaruhi filsafat abad pertengahan, termasuk 

pemikiran Kristen, Islam, dan Yahudi. 

3. Inspirasi Mistisisme 

Konsep Pythagoras tentang angka dan harmoni memiliki dampak 

besar pada tradisi mistik seperti Kabbalah dalam Yudaisme dan 
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sufisme dalam Islam. Numerologi Pythagoras juga menjadi 

dasar dari banyak tradisi esoterik Barat. 

 
 

Kritik terhadap Pythagoras 

Meskipun dihormati sebagai tokoh besar, Pythagoras tidak 

luput dari kritik: 

• Kurangnya Bukti Langsung: Karena ajarannya disampaikan 

secara lisan, sulit untuk memastikan apa yang benar-benar 

berasal dari Pythagoras dan apa yang ditambahkan oleh murid-

muridnya. 

• Mitos yang Berlebihan: Banyak cerita tentang Pythagoras 

bercampur dengan mitos, seperti kemampuannya berbicara 

dengan hewan atau mengingat kehidupan masa lalunya, yang 

membuat beberapa sejarawan skeptis terhadap keakuratan 

catatan sejarah tentang dirinya. 

• Eksklusivitas Komunitasnya: Aturan ketat dalam komunitas 

Pythagorean, seperti sumpah kerahasiaan dan hierarki, dikritik 

sebagai terlalu elit dan tidak inklusif. 

 
 

Anekdot Menarik 

1. Pantangan Kacang: Salah satu aturan aneh dalam komunitas 

Pythagoras adalah larangan makan kacang. Alasannya tidak 

jelas, tetapi beberapa spekulasi menyebutkan hubungan dengan 

keyakinan spiritual atau simbolisme kacang sebagai embrio 

kehidupan. 

2. Kematian Pythagoras: Legenda menyebutkan bahwa Pythagoras 

meninggal karena menolak melarikan diri melalui ladang kacang, 

memilih mati daripada melanggar prinsipnya. 

 
 

Warisan Global 
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1. Nama yang Abadi 

• Teorema Pythagoras menjadi bagian kurikulum pendidikan di 

seluruh dunia, menjadikan namanya dikenal di kalangan pelajar 

dari berbagai generasi. 

• Nama Pythagoras juga digunakan untuk menghormati 

pengaruhnya, seperti dalam nama kawah di bulan, Kawah 

Pythagoras. 

2. Filosofi Numerik 

Konsep numerologi dan harmoni kosmik masih menjadi bagian 

dari diskusi filosofis dan spiritual di banyak tradisi budaya. 

3. Pengaruh di Luar Barat 

Meskipun Pythagoras adalah tokoh Yunani, pengaruhnya terasa 

di seluruh dunia. Konsep-konsep yang mirip dengan ajarannya 

ditemukan dalam tradisi India, Cina, dan Timur Tengah, 

menegaskan universalitas gagasannya. 

 
 

Kesimpulan  

Pythagoras adalah figur transformatif yang menjembatani 

matematika, filsafat, agama, dan etika. Ia tidak hanya 

memperkenalkan konsep-konsep yang menjadi dasar ilmu 

pengetahuan modern, tetapi juga memberikan wawasan 

mendalam tentang kehidupan yang harmonis dan bermakna. 

Meskipun beberapa aspeknya bercampur dengan mitos, 

pengaruh Pythagoras terus hidup dalam pendidikan, penelitian 

ilmiah, dan cara manusia memahami alam semesta. Ia adalah 

contoh sempurna bagaimana seorang pemikir dapat 

meninggalkan jejak abadi melalui perpaduan antara logika, 

keindahan, dan spiritualitas. 
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Daftar Pustaka Tentang Pythagoras 
 

 
Buku Utama 

1. Burkert, Walter. Lore and Science in Ancient Pythagoreanism. 

Harvard University Press, 1972. 

Buku ini adalah salah satu sumber paling komprehensif tentang 

sejarah Pythagoras dan komunitas Pythagorean, termasuk 

filosofi dan mitos yang melingkupinya. 

2. Zhmud, Leonid. Pythagoras and the Early Pythagoreans. Oxford 

University Press, 2012. 

Penelitian mendalam tentang kehidupan, ajaran, dan warisan 

Pythagoras berdasarkan bukti sejarah dan sumber kuno. 

3. Guthrie, W.K.C. A History of Greek Philosophy, Volume I: The 

Earlier Presocratics and the Pythagoreans. Cambridge 

University Press, 1962. 

Buku ini mencakup Pythagoras sebagai salah satu filsuf pra-

Socrates dan pengaruhnya terhadap filsafat Yunani. 

4. Kahn, Charles H. Pythagoras and the Pythagoreans: A Brief 

History. Hackett Publishing, 2001. 

Buku ringkas ini menguraikan sejarah dan ajaran komunitas 

Pythagorean serta kontribusinya pada filsafat dan matematika. 

5. Heath, Sir Thomas. A History of Greek Mathematics, Volume I: 

From Thales to Euclid. Dover Publications, 1981. 

Membahas kontribusi Pythagoras terhadap matematika dalam 

konteks sejarah Yunani kuno. 

 
 

Artikel Jurnal 

1. Huffman, Carl A. "Pythagoras." Stanford Encyclopedia of 

Philosophy, 2018. 

Artikel daring yang menyelidiki kehidupan dan ajaran 
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Pythagoras berdasarkan penelitian modern. 

https://plato.stanford.edu/entries/pythagoras/ 

2. Fowler, David. "The Mathematics of Pythagoras and His 

School." American Mathematical Monthly, Vol. 99, 1992, pp. 

725–732. 

Artikel ini membahas kontribusi matematika Pythagoras dalam 

konteks sejarah. 

3. Huffman, Carl A. "The Pythagorean Tradition." Journal of the 

History of Ideas, Vol. 52, No. 3, 1991, pp. 551–556. 

Artikel ini mengeksplorasi bagaimana tradisi Pythagorean 

memengaruhi filsafat dan ilmu pengetahuan. 

 
 

Sumber Kuno 

1. Diogenes Laertius. Lives of Eminent Philosophers. Terjemahan 

oleh R.D. Hicks, Harvard University Press, 1925. 

Buku ini mencakup biografi Pythagoras dan filsuf lainnya 

berdasarkan sumber kuno. 

2. Iamblichus. The Life of Pythagoras. Terjemahan oleh Thomas 

Taylor, 1818. 

Sebuah sumber kuno yang berisi catatan mistis dan filosofis 

tentang kehidupan dan ajaran Pythagoras. 

 
Sumber Online 

1. Encyclopaedia Britannica. "Pythagoras." 

https://www.britannica.com/biography/Pythagoras 

Artikel ini memberikan pengantar tentang kehidupan, karya, dan 

pengaruh Pythagoras. 

2. MacTutor History of Mathematics Archive. "Pythagoras of 

Samos." 

https://mathshistory.st-

andrews.ac.uk/Biographies/Pythagoras/  

https://plato.stanford.edu/entries/pythagoras/
https://www.britannica.com/biography/Pythagoras
https://mathshistory.st-andrews.ac.uk/Biographies/Pythagoras/
https://mathshistory.st-andrews.ac.uk/Biographies/Pythagoras/
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Sumber ini mencakup kontribusi matematika dan sejarah 

kehidupan Pythagoras.  

3. ChatGPT 4o (2025). Kopilot Artikel ini. Tanggal akses: 17 

Januari 2025. Akun penulis. https://chatgpt.com/c/678a6852-

6f20-8013-99e5-3abe09c0e667 


